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ABSTRAK

Bustomi Arifin
Fakultas Ilmu Hukum, Universitas Narotama, Surabaya

bustomi.arifin@narotama.ac.id

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan unsur aitdalam tumbuh kembang optimal anak
karena dianggap sebagai salah satu unsur pembbagikanak usia dini dalam meningkatkan
kemampuan, pola pikir, interaksi sosial dll. Ungersebut akan dapat berkembang dengan
maksimal apabila difasilitasi dengan baik pulaaSaatu fasilitas yang dimaksudkan adalah tenaga
pendidik bagi anak usia dini. Penelitian ini barar) untuk menelaah pentingnya standar kualifikasi
pendidik anak usia dini dalam mencapai tumbuh kembaaksimal bagi anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan metode tinjauan pustaka terkaihdsta yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebpaaa serta observasi tentang implementasi
standar kualifikasi dan kompetensi para pendidikkamsia dini. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perkembangan lembaga PAUD di Surabaya bangagalami kemajuan namun hal tersebut
tidak diikuti oleh pemenuhan kompetensi dan kudsi tenaga pendidik anak usia dini yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerint@lonesia Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kata Kunci: Pendidik Anak Usia Dini, Tumbuh Kembaggandard Kualifikasi

ABSTRACT
Education for early childhood children is an essgiféctor in regard to children development since
this factor influences ability, way of thinking, gal interaction and other children developments.
Teacher is one of numerous tools that need to epaped in order to achieve the main goals of
education for children. The present study aimdabarate the importance of qualification standards
for early childhood children that are enacted by ltdonesian government through the Ministry of
Education and Culture. The present study concludas Surabaya is having great development
concerning educational organization which focuseanly childhood children. Unfortunately, this
significant development does not followed by quedifteacher based on the regulation that is
enacted by the government through the Ministry adi¢ation and Culture.
Keywords: Early Childhood Teacher, Children Devebgmt, Qualification Standard
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PENDAHULUAN

Berkembangnya jumlah lembaga pendidikan anak ugiatd Surabaya menunjukkan bahwa minat
masyarakat terkait pendidikan anak usia dini semaigningkat. Masyarakat semakin menyadari
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini terkaihhuh kembang optimal anak usia dini dalam
meningkatkan kemampuan, pola pikir, interaksi daiaBesarnya kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan bagi anak usiande@mdorong pemerintah serta lembaga
pendidikan swasta dalam memenuhi kebutuhan masaeakait ketersediaan lembaga pendidikan
yang menaungi pendidikan bagi anak usia dini. Haditandai dengan semakin tersebarnya
lembaga pendidikan bagi anak usia dini (TK, KB, BA, TPA, SPS) dibeberapa wilayah
Surabaya yang didirikan baik oleh lembaga pendidgwasta mau negara. Data statistik
menyebutkan terdapat sekitar 2.893 lembaga peratidikak usia dini di kota Surabaya (Data
Referensi Pendidikan, 2018). Tidak menutup kemuragkberdirinya lembaga pendidikan bagi
anak usia dini tersebut diatas didasarkan atasbaripertimbangan seperti segi komersial,
kepedulian sosial, dan kemajuan dunia pendidikagi mersial yang dimaksud adalah dimana
para pendiri lembaga pendidikan anak usia dinimékdanya sebuah peluang dengan mendirikan
lembaga pendidikan anak usia dini yang bersifatdesial dengan mendirikan sebuah lembaga
pendidikan anak usia dini yang memiliki fasilitaswah serta didukung oleh Sumber Daya
Manusia (tenaga pendidik) yang kompeten. Komedsilm artian biaya pendidikan yang
ditawarkan oleh lembaga pendidikan anak usia dnsebut sesuai pula dengan fasilitas dan SDM
yang disediakan. Target market yang disasar olabdga pendidikan anak usia dini yang bersifat
komersial umumnya berada pada level masyarakatmgahekeatas. Tidak meratanya
perekonomian masyarakat dibeberapa daerah terrkataSurabaya turut berperan serta dalam
meningkatnya lembaga pendidikan anak usia dini yeangifat non-komersial atau melihat dari segi
kepedulian sosial dan kemajuan dunia pendidikamepeatah Indonesia memberikan bantuan
melalui program Dana Alokasi Khusus Bantuan OperediPendidikan (DAKBOP) Pendidikan
Anak Usia Dini pada setiap daerah diseluruh wilalyalonesia. Pemerintah pada tahun 2018
meningkatkan anggaran program tersebut yang dipaaa tahun 2017 sebesar Rp. 3,58 triliun
menjadi sebesar Rp. 4,1 triliun. Peningkatan araggearsebut bertujuan agar seluruh anak di
Indonesia dapat mengakses layanan PAUD (Sindorg&848). Disamping itu, banyak pula berdiri
lembaga pendidikan anak usia dini swasta yangfaersin-komersial diwilayah Surabaya

menunjukkan bahwa kepedulian anggota masyaraketdap pendidikan anak usia dini. Tentu saja
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lembaga pendidikan yang bersifat non-komersial yaailg yang didirikan oleh pemerintah maupun
swasta memiliki fasilitas serta SDM kurang memaqtaibila dibandingkan dengan lembaga
pendidikan anak usia dini yang bersifat komer3iatlepas dari segi komersil maupun non-
komersil, faktor utama yang harus diperhatikan ¢dehbaga pendidikan anak usia dini adalah
terkait kualifikasi tenaga pendidik dalam mencdapambuh kembang optimal anak usia dini.
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kapaan telah menetapkan standar kualifikasi
tenaga pendidik anak usia dini melalui Peraturant®fe Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standard
Nasional PAUD. Peraturan ini bertujuan untuk meacapsil maksimal dalam mencapai tumbuh
kembang optimal anak usia dini di Indonesia. Napatha kenyataan nya dinamika serta polemik
terkait realisasi dari peraturan tersebut utamangayangkut kualifikasi tenaga pendidik pada
beberapa lembaga anak usia dini masih menjadi kentiama dalam dunia pendidikan anak usia
dini. Senada dengan yang disampaikan Suyadi datidjtawlfah (2013:164) pada Lestari (2016)
bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusiaibemlerat dengan tuntutan peningkatan mutu
pendidikan. Dengan kata lain, mutu pendidikan arsa& dini akan dapat meningkat apabila mutu

sumber daya manusia (guru/pendidik) juga ditingkatk

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan sebagadawiogi yaitu tinjauan pustaka serta
observasi. Pada pendekatan pertama penulis meriggustudi pustaka tentang standar kualifikasi
pendidik pada lembaga anak usia di Indonesia ydregldkukan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Peraturan Menteri Nomor 137 é&fi4 tentang Standar Nasional PAUD.
Melalui permendiknas ini, penulis berusaha untukumgukkan serta menjabarkan peraturan
pemerintah Indonesia terkait standar kualifikasicemik dan kompetensi pendidik bagi pendidikan
anak usia dini. Pendekatan kedua adalah melalerehsi terkait kondisi lembaga PAUD dikota
Surabaya. Pendekatan kedua ini bertujuan mengg&arbsituasi dunia pendidikan bagi anak usia
dini terkait implementasi atas standar kualifikalshdemik dan kompetensi para pendidik pada
lembaga pendidikan anak usia dini di kota Surab@gaelitian ini huga menggunakan pendekatan
secara generalisasi terkait kesimpulan yang dikesidlimana kota Surabaya dijadikan sebagai
model dalam justifikasi terkait dinamika tenagadgidik bagi anak usia dini di Indonesia.
Pendekatan generalisasi ini dipilih karena pemabsilai seluruh pendidik anak usia dini di
Indonesia memiliki permasalahan serta latar belgkiimamika yang berpotensi memiliki kesamaan

dengan kondisi yang terjadi di kota Surabaya.
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PEMBAHASAN
» Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian PendiddamKebudayaan menyadari
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini dalamaapai tumbuh kembang optimal. Kesadaran
terkait pentingnya pendidikan bagi anak usia diwugudkan dalam bentuk Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014 tgi8t@andar Nasional PAUD yang didalamnya
juga mencakup standar kualifikasi akademik dan letemsi guru pendidik bagi anak usia dini.
Permendikbud ini merupakan pengembangan dari barbamram peraturan yang telah ditetapkan
sebelumnya terkait pendidikan bagi anak usia dartiuy Undang-undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional; Undang-undamdl¥l Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen; Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013ngiitangembangan Anak Usia Dini Holistik-
Integratif; dan merupakan pengganti Peraturan MeRendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009
Tentang Standard Pendidikan Anak Usia Dini. Berbpgeaturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia menunjukkan sikap kepedubaa &eseriusan pemerintah dalam menangani
pendidikan bagi anak usia dini.

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Staridastbnal Pendidikan Anak Usia
Dini bermuatan tentang delapan standar pendidikak asia dini diantaranya adalah: (1) Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak; (2) StasddB) Standar Proses; (4) Standar Penilaian;
(5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; {@d&ar Sarana dan Prasarana; (7) Standar
Pengelolaan; dan (8) Standar Pembiayaan. Standgrdygunakan sebagai bahan acuan dalam
membahas dinamika tenaga pendidik anak usia dibuthbaya adalah standar tentang Pendidik
dan Tenaga Kependidikan. Standard Pendidik dangéeliapendidikan yang dimaksud dalam
peraturan ini adalah “kriteria tentang kualifikakademik dan kompetensi yang dipersyaratkan
bagi pendidik dan tenaga kependidikan PAUD”. Derkgta lain, standar ini berusaha menjelaskan
serta menunjukkan kepada masyarakat bahwa persidikanak usia dini harus memenuhi standar
kriteria yang telah ditetapkan dalam peraturaretassdiatas.

Pasal 24 ayat 1 Permendiknas No. 137 Tahun 20b¢ebatkan bahwa tenaga pendidik
anak usia dini adalah tenaga profesional yang nil@rkdwajiban tugas merencanakan,
melaksanakan, melakukan proses evaluasi dan miogitierkait hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dalam proses pembelajaran, pengasuhagpediamdungan dalam proses pendidikan bagi
anak usia dini. Pada pasal 25 Permendiknas NoTal3in 2014 ayat 1 dijelaskan tentang
kualifikasi akademik daripada para guru/pendidikJPA Tenaga profesional (guru/pendidik
PAUD) adalah mereka yang memiliki ijazah Diplomagpat(D-1V) atau Sarjana (S1) dalam bidang
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pendidikan anak usia dini, dan bidang pendidikamyang relevan dengan sistem pendidikan anak
usia dini, atau psikologis yang didapatkan dasgpam studi terakreditasi. Lebih lanjut, pasal ini
juga menyatakan bahwa seseorang dapat menjadpguadidik PAUD ketika mereka memiliki
sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang dopedr dari perguruan tinggi terakreditasi. Ayat 2
dari pasal 25 Permendiknas No. 137 Tahun 2014eafashjan tentang standar kompetensi
guru/pendidik PAUD yang mencakup kompentensi dingdeedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesionat.

Garis besar dari Permendikbud No. 137 tahun 204hdentang standar kualifikasi
kompetensi serta akademik guru/pendidik PAUD domesia. Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2014 menyatakan bahwa standar mempegtayaratan teknis atau sesuatu yang
dibakukan yang mana didalamnya meliputi tata carardetode yang disusun berdasarkan
kesepakatan semua pihak/Pemerintah/keputusanastenal yang terkait dengan syarat
keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan Ipddgembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pengalaman serta perkembangan masd&mmasa depan guna memperoleh manfaat
yang sebesar-besarnya (Badan Sertifikasi Nasig@a#}). Lebih lanjut salah satu pertimbangan
pemerintah dalam menetapkan standar kualifikasigetemsi dan akademik bagi guru/pendidik
termasuk dalam pendidikan bagi anak usia dini &dglew/pendidik harus memenuhi kualifikasi
akademik dan kompetensi mengingat bahwa guru/pégnaiidlah agen pembelajaran bagi anak
usia dini dalam meraih tumbuh kembang optimal sedgepu mewujudkan tujuan pendidikan
nasional (Marienda dkk, 2015).

* Kualifikasi dan Kompetensi Guru/Pendidik PAUD Surabaya

Perkembangan lembaga pendidikan anak usia digi gangat pesat di Surabaya tentu saja
juga membutuhkan penyesuaian kualifikasi dan koemseiguru/pendidik pada lembaga PAUD.
Hal ini tidak lepas dari ditetapkan nya peratuekdit standar kualifikasi dan kompetensi
guru/pendidik anak usia dini oleh pemerintah meldkmenterian Pendidikan dan Kebudayaan.
Merujuk pada teori psikoanalisis yang dikemukakiah &igmund Freud bahwa pengalaman
pembelajaran pada anak usia dini dapat mempengasnhnenentukan kepribadian anak dimasa
dewasa nanti (Irawan, 2015). Proses pembelajarag dapat mempengaruhi dan menentukan
kepribadian anak usia dini dimasa yang akan dattg saja membutuhkan pendidik yang
berkualifikasi dan kompeten. Hal tersebut yang mdimglasar utama Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Indonesia dalam menetapkan peratutaittstandar kualifikasi dan kompetensi

1 Penjabaran dari kompetensi guru/pendidik PAUDRI&sasrkan25 Permendiknas No. 137 Tahun 2014 tersedia
pada laman https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud137-2014StandarNasionalPAUD.pdf
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guru/pendidik anak usia dini tidak hanya dalam mhetambuh kembang optimal anak namun
mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pemerintah Indonesia melalui Badan Akreditasi dlzdi Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Non-Formal (BAN-PAUD dan PNF) dalam rkalkan proses monitoring, evaluasi dan
pembimbingan atau yang lebih dikenal dengan selakaaditasi terkait mutu pendidikan bagi anak
usia dini di Indonesia. Berdasarkan pada UndangabigdNo. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 22 menyebutkaw®alkreditasi merupakan sebuah kegiatan
penilaian kelayakan program pendidikan berdasapkaia kriteria yang telah diatur dan ditetapkan
(Ban PAUD dan PNF, 2018). Akreditasi itu sendirinmléki beberapa kriteria penilaian yang mana
kompetensi dan kualifikasi guru/tenaga pendidilajugenjadi salah satu instrumen penilaian dalam
proses akreditasi

Data statistik yang dipublikasi oleh Kementeriaméidikan dan Kebudayaan pada laman
resmi nya menyebutkan bahwa Surabaya memiliki ©28893 lembaga pendidikan anak usia dini
dengan keterangan sebagai berikut: 1.513 TK/RA @raKanak-Kanak), 440 KB (Kelompok
Bermain), 47 TPA (Tempat Penitipan Anak), dan 8P% $Satuan Paud SejefisSeluruh lembaga
pendidikan anak usia dini tersebut tersebar padae@dmatan di kota Surabaya (Data Referensi
Pendidikan, 2018). Sampai pada tahun 2017, dars&lanyak lembaga pendidikan anak usia dini
yang terdapat di kota Surabaya, hanya sekitar 34t8%91 lembaga pendidikan anak usia dini
yang sudah terakreditasi. Adapun detail lembagdidié&an anak usia dini di Surabaya adalah
sebagai berikut: 28 Kelompok Bermain (KB), 62 TarKamak-Kanak (TK/RA), 1 Tempat
Penitipan Anak (TPA) (BAN PAUD dan PNF, 2018). Adaphal yang menarik dari data diatas
adalah bahwa 62 Taman Kanak-Kanak yang telah ttafisi merupakan lembaga pendidikan
anak usia dini yang dikelola oleh swasta. Dataetarssecara tidak langsung menggambarkan
bahwa perlu ada perhatian khusus dari pihak petaérmelalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan serta para pengelola lembaga pendidika@nusia dini terkait kualifikasi dan

kompetensi guru/pendidik anak usia dini di Surabaya

KESIMPULAN
Minat dan kepedulian masyarakat, pemerintah mappuagelola lembaga pendidikan anak

usia dini di Surabaya sangat besar. Hal ini dafidatidari jumlah lembaga pendidikan anak usia

2 Informasi lengkap terkait kebijakan dan mekanisikreditasi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikion-
Formal dapat dilihat pada lamatips://dapo.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/wp-
content/uploads/2018/02/Kebijakan-dan-Mekanismeedkasi-PAUD-dan-PNF-Tahun-2018.pdf

3 Data statistik terkait jumlah lembaga pendidikaak usia dini di Surabaya tersedia di laman
http://referensi.data.kemdikbud.go.id/index21.plquk=056000&level=2
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dini (TK, KB, RA, BA, TPA, SPS) di kota Surabayangamencapai 2.893 lembaga pendidikan anak
usia dini baik yang dikelola oleh swasta maupureriegingginya minat dan kepedulian
masyarakat, pemerintah maupun pengelola lembag@RAthadap pendidikan anak usia dini
sayangnya masih belum diimbangi dengan penerapadatyang ditetapkan oleh pemerintah
khusus nya terkait kompetensi dan kualifikasi goeadidik anak usia dini.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kapaan telah menetapkan standar
kompetensi dan kualifikasi akademik guru/pendidiklausia dini melalui peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014. Radataannya, implementasi dari peraturan
tersebut khususnya terkait kompetensi dan kuasifiskademik guru/pendidik anak usia dini bisa
dikatakan masih sangat jauh dari apa yang sudatapkan. Dalam penelitian ini, kota Surabaya
dijadikan sebuah contoh dimana berdasarkan ddtarteSurabaya memiliki sekitar 2.893 lembaga
pendidikan anak usia dini (TK, KB, RA, BA, TPA, SR&mun hanya sekitar 3,15% atau 91
lembaga yang telah terakreditasi oleh badan alagditsional Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Non-Formal (BAN PAUD dan PNF). BAN PAUWRAn PNF dalam melakukan proses
akreditasi terhadap lembaga PAUD menggunakan peatael standar yang didasarkan pada
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standascnal Pendidikan Anak Usia Dini
yaitu: (1) Standar Tingkat Pencapaian PerkembaAgak; (2) Standar Isi; (3) Standar Proses; (4)
Standar Penilaian; (5) Standar Pendidik dan TeKagandidikan; (6) Standar Sarana dan
Prasarana; (7) Standar Pengelolaan; dan (8) St&edalbiayaan (BAN PAUD dan PNF, 2018).
Dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor utankaiteminimnya lembaga PAUD di Surabaya
yang terakreditasi adalah kurang nya pemenuhadat#8) yaitu standar pendidik dan tenaga
kependidikan.

Dinamika guru/pendidik anak usia dini di kota Suarga secara tidak langsung
menggambarkan kondisi yang serupa di seluruh whldydonesia. Hal ini bukan tanpa alasan
mengingat bahwa Surabaya merupakan kota terbedaa lsetelah ibukota Jakarta. Dinamika
tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus daepetah Indonesia mengingat pentingnya
pendidikan bagi anak usia dini dalam meraih tumiterhbang optimal guna mencapai tujuan
pendidikan nasional. Adapun sebagai bahan pertigagrabagi pemerintah dalam mengatasi
dinamika tersebut adalah dengan adanya peningkatindungan, kesejahteraan, serta
penghargaan yang memadai bagi para guru/pendidik @sia dini. Peningkatan tersebut bertujuan
untuk mendongkrak minat masyarakat pada usia ptiddukuk dapat berpartisipasi dengan
menjadi guru/pendidik anak usia dini yang kompetan memenuhi kualifikasi sesuai dengan

standar yang telah ditetapkan.
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The Strenght of Socio-Affective Strategy With Skype Video Call in the
Teaching Speaking

By:
VariaVirdania Virdaus
varia.virdaus@narotama.ac.id

Abstract: To speak English for most Indonesian student®isan easy matter.

Many of them feel shy and lack of confidence. Tisatvhy the teachers should
use an appropriate strategy to help them improee f#peaking ability. This study
was a quasi- experiment applying non- randomizedrobgroup pre-test post-

test design and the subjects of which were theestisdof Management Class of
STIE Perbanas Surabaya. The researcher tooklasses of the first semester.
They were Class 0.2 having 25 students as a cogroolp, and class B.1 having
26 students as an Experimental group. The studyhaved that socio affective
strategy with Skype is more effective than conwral strategy when used in the
teaching speaking and the students who were taigiyig socio affective strategy
with Skype could be more interested to communicaith English language.

Keywords. efectiveness, socio affective strategy, SKYP&gching speaking,

Abstrak: Berbahasa Inggris bagi sebagian besar siswa Inidormsanlah
perkara mudah. Banyak dari mereka merasa malu aamds percaya diri. Itulah
sebabnya para guru harus menggunakan strategi tggrag untuk membantu
mereka meningkatkan kemampuan berbicara merekaeliftan ini adalah
eksperimen semu yang menerapkan desain post-testgst kelompok kontrol
non-acak dan subjek penelitian adalah siswa Kelasdmen STIE Perbanas
Surabaya. Peneliti mengambil dua kelas pada semastema. Mereka adalah
Kelas O.2 yang memiliki 25 siswa sebagai kelompoktiol, dan kelas B.1
memiliki 26 siswa sebagai kelompok eksperimen. Rere ini telah
membuktikan bahwa strategi sosial-efektif dengagp8kiebih efektif daripada
strategi konvensional ketika digunakan dalam pemgaj berbicara dan siswa
yang diajar menggunakan strategi sosial-efektigdenSkype dapat lebih tertarik
untuk berkomunikasi dengan bahasa Inggris..

Kata Kunci: keefektifan, strategi sosial afektif, SKYPE, pajagan berbicara

INTRODUCTION

Speaking is one of difficult skills to practiceidtnot only caused the weak of
them in grammar and vocabulary but also it needshnitne for them to master
it. Rifai (2012) has pointed out that in speakitiggy are still confused how to
arrange a right sentence and to choose the covoeds. Florez (1999) states that

speaking is an interactive process of construatiegning that involves producing
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and receiving and processing information. It shtdves speaking is a productive
skill; it is a process of producing and expresshughts, ideas, or opinion to be
involved in communication. For speaking skill ipraductive skill, language
learners should be able to express the languadfjg. @ach as stated by
Riggenback and Lazaraton (1991, cited in Widiati&gano, 2006: 269),
language learners are considered successful ifddi@gzommunicate effectively
in the language. It means that the parameter afilegasuccess depends on the
fluency of language that is produced.

In mastering speaking skill, language learners lshapply English
language in their daily life. Learners often feehfused how to begin practicing
it. They need an appropriate strategy to maxirmziaé mastering English.
Besides, an appropriate language learning stratagymprove the proficiency
and self-confidence (Oxford, 1990:1). Learners us@ socio-affective strategy to
overcome speaking skills problem. Habte-Gabr (20@8)defined that socio-
affective strategies are those which are nonacadenmature and involve
stimulating learning through establishing a leviedmpathy between the
instructor and student. Socio-affective strategyudes two factors such as
emotions and attitudes (Zeynali, 2015). It meaas sbcio-affective strategy is a
strategy to face speaking skill by stimulating ldsrners out of academic process.
It is used by combining social and affective vallggthis strategy learners can
share their daily activities with its emotions ttitades correctly and smoothly
with English language.

A unique fact in a foreign language school is thatstudents lack of time
to deepen the target language-English. Languagedesaalso need to practice
their speaking skill with native speakers to immadkeir skill. Many researchers
also take these issues to be concerned. The us®ohation and
Communication Technology (ICT) has been a strorug sty to be effectively
used in the learning process (Santosa, 2008gdReser uses skype video call
application to ward off the limitation time in aaskroom. Skype is a software
application that uses voice over internet prot@eallP) technology “which

converts voice signals into data streams senttheeinternet and converted back
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to audio by the recipient’s computer” (Educausé)72P). Skype, a software
application for online communication, has been usetasses at various levels,
providing many possibilities for teaching and leagn(Blankenship, 2011; Foote,
2008; Messner, 2009, 2010). Then, teaching EnglasiSkype allows English
teachers and students from many countries connésw ways. By this media
students can communicate using English languadly tmahe foreign people.
Besides that the usage of this application is &a&g applied. It opens up so
many opportunities for English teachers who warlirttaden their students
speaking skill while taking control of their workledule. Teacher only needs to
support, motivate, and guide the students in apgltheir English skill by this
media.

In line with the above statements, the researchlenois formulated as
follows: Can socio-affective strategy with skypdeo call application give

better achievement than conventional strategyertehching speaking.

THEORITICAL BASES
1. Definition of Speaking

There are various ideas given by language expedsfining speaking.
Although they have difference in the ideas, thédénces are still quite
acceptable and logic for each of them gives a gtreason towards speaking
skill. Speaking is one of productive skill in treatning language and it is often
known as a communicative competence. Accordingyimés (cited by
Brown:2000), €ommunicative competence is an aspect of our cemgethat
enables us to convey and interpret messages amegtatiate meanings
interpersonally within specific contextsWhile Savignon (cited by Brown:2000)
defines;‘communicative competence is relative, not absolatel depends on the
cooperation of all the participants involveddarmer (1991) has stated that
speaking skill is not only about knowledge of laage features, but also the
ability on how to process information and languagehe spot. It is clear that
speaking skill is one of the main parts of languasgge. The important of
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speaking ability is as the product of languageniegy which is applied in the

daily activities.

2. Teaching Speaking
Language teacher should understand well four midllis ¢ the teaching
language. Those main language skills are listersipgaking, reading, and
writing. To master it, each skill needs its owrhi@iques, and strategies
According to Brown (2000), teaching speaking ixkéag productive skill of oral
communication and it is used the interaction betwtee modes of performances
(speaking and listening). He also declared abaukithds of teaching speaking
and types of speaking in the classroom.
a. Kinds of Speaking Course
1) Conversational Discourse
Richards (cited by Brown, 2000:267) sdifihe conversation class is
something of an enigma in language teachinffie goals and techniques
for this course are extremely diverse, dependintherstudent, teacher,
and all the context of this class (Brown, 2000:267)

2) Teaching Pronunciation
This course is a controversy course becauseatisses on the tiny
phonological details of language, and English hasdifferent accents
(British and American).

3) Accuracy and Fluency
Accuracy contains clear, articulate, grammaticallyd phonologically
correct; while fluency is flowing natural. Thesaucges are clearly
important in the communicative language teachigga, where fluency is
the first goal, then accuracy allows the studemfet¢us on the elements of
phonology, grammar, and discourse in their spokepud.

4) Affective Factors
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This course is about how to reduce anxiety in fifyang speaking skill.
Brown (2000) mentioned that teacher should prothéekind of warm,
embracing climate that encourages students to speak
5) The Interaction Effect
The matters of applying speaking for language ke@rare what to say
things, to be sure how to say something, and wheay. One learner’s
performance depends on the other person who isgakith. In other
hand, interaction effect is a course which provid@seeting for having
interaction among of the students. So, this intevaeffect course will
make the students to be braver for applying theeaking skill.
b. Typesof Speaking Classroom Performance
These are six types of speaking performances thadeists are expected to
carry out in the classroom:
1) Imitative
The teacher plays a tape recorder or the otherartbdn the students
repeat the voices.
2) Intensive
Students repeat some voices and practice some lolgoca or
grammatical aspect.
3) Responsive
Responsive means students give short replies théear students
initiated questions or comments.
4) Transactional (dialogue)
Transactional language carried out the purpose arfveying or
exchanging information (contains such as a negotiat
5) Interpersonal (dialogue)
Interpersonal dialogue carried out more purposmaihtaining social
relationship than transmission of fact and infoliorat

6) Extensive (monologue)

14



> MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 2 Number 1, Juni 2018

Extensive monologue is an advanced level. The stadextend
monologues in the form of oral reports, summariasad short
speeches. It is more formal and deliberative.

3. Socio-affective strategy

Learning strategies consists three main categaregacognitive,
cognitive, and socio affective (O Malley&Chamot949. Brown (2000) stated
that socio-affective strategy deals with learnareraction with the others.
According to Zeynali (2015) socio affective strateglearning by interacting
with others, such as grouping with other learnes asking to the teacher’s help.

Socio/affective strategy can be known that theyrelaed with social-
mediating activity and transacting with otheraudes cooperation and question
for clarification (Zeynali:2015).

In other hand, affective strategy identifies oma@d and anxiety level,
feelings, rewarding oneself who has good perforreaand have positive self-talk
(Magno, 2010). Zeynali (2015) also mentioned theneples of this strategy, such
as asking questions to get verification, askingcfarification of a confusing
point, asking for help in doing a language taskitg with a native-speaking
conversation partner, and exploring cultural ori@aworms.

Social strategies deal with the people and enviertreurrounding the
learners. It leads the students to increase irtterawith the target language. It is
an activity which give the students opportunite®é exposed to and practice
their knowledge (Hismanoglu, 2002).

While Habte-Gabr (2006) has defined that socioediffe strategies are
nonacademic in nature and involve stimulating legythrough establishing a
level of empathy between the instructor and studemtio-affective strategy
includes considering factors such as emotions #iddes (Oxford R.L cited by
Zeynali: 2015).

Scimonelli (2002) argued that affective and soleiafjuage learning
strategies as well as communication strategietharareas in which the teacher's
intervention should come first, to develop posigrerironment of mind for
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students and help them to overcome the stressesrseé ®f discomfort that a poor
or low oral command of English.

Chou (2004) contended that specifically for the afsgocio affective
strategy because these strategies can help ERielsaegulate their emotion and
attitudes towards learning and learn to interath wthers successfully. The
benefits of socio-affective strategy based on $omsearch (2010):

a. It helps the teacher to create a comfortable acdassratmosphere.

b. It helps the learners better understand and expithe social and affective
side of their learning process.

c. It constructs students’ beliefs, attitudes, andvabons.

d. It helps students to focus much more on memorizowabulary,
understanding the language, and compensating tawlkalge gaps than
paying attention to the affective, social, and sieti-making aspects of

language learning.

4. SKYPE Application

Skypes a software application that uses voice ovesriwt protocol
(VolP) technology “which converts voice signalsoigiata streams that are sent
over the Internet and converted back to audio byéipient’'s computer”
(Educause, 2007, p.2).

Skype a software application for online communicatibas been used in
classes at various levels, providing many poss#slifor teaching and learning
(Blankenship, 2011; Foote, 2008; Messner, 20090201

According to Sivakumar(20153kypen the classroom strives to enrich
students” learning experiences to discover newiasdt languages and ideas.

Skype is only a tool for e-learning. So it will leameither some advantages
nor the disadvantages. These are the advantagg/pé in the teaching-learning
process based on

a. This application helps the students to improvertleguistics skills via
speaking to native speakers of the target language.
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b. Teacher can use video conferencing to hold teagesgions with their
students while being away from the classroom.

c. Teacher can connect the class with other cladseimvorld.

d. Teacher can use skype to collaborate with eachr.othey can, for
instance, do peer tutoring by havingan experiemneacher or mentor
watch one teaching via skype and then give thebfeed

e. Teacher can have guest speakers’ talk directly thizhrstudents.

f.It can be used for students to practice speakiagsalvhile the limitation
time is going on.

This part will explain the disadvantages of usikgpe for learning process

a. Skype requires the computer to be turned on alflithe.

b. It needs a good signal to use.

c. Itonly can be used for 3G hand phone and the essdRTX Dual
phone.

5. Some Related Studies

First, Jose (2010) showed in his research thatcfiffe factors are
important considerations that both teachers argksts need to reflect on to gain
a deeper understanding of the nature of languageiteg) and, ultimately, to gain
insight about themselves.

Second, according to Arini (2013) there are thnepdrtant results from
her study. First, there are three sets of affeddaening strategies that can be used
in the teaching and learning process of speakiop as anxiety-reducing
strategies, encouraging-oneself strategies, andtonmg-emotion strategies.
Second, the use of affective learning strategi¢lerteaching and learning
process of speaking improves the studéotmfidence, motivation, involvement,
and aspects of speaking skills. Based on the qtisktdata analyses, the students
can speak at the normal speech without pausingonesto the expressions
appropriately, speak without being shy, speak watirect pronunciation, use
language functions with correct grammar, and josteaching and learning
process enthusiastically. Meanwhile, the quantgadiata analyses show the

improvements of the mean scores of the aspeciseakg skills. They are 1.12
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for fluency, 0.46 for accuracy, 0.85 for pronunicat and 1.18 for vocabulary.
There is also an increase of the average scotedéss speaking skills of
0.9437 from 6.1826 (pre-test) to 7.1263 (post téstyording to the statistic, the
difference is significant gi <0.05. Third, there are two kinds of studénts
responses toward the use of affective learningegfies. They are the studéhnts
willingness to use the strategies and the studetlitfsculties in using the
strategies.

Third, Syafri's (2016) mentioned in her researdctt gocio-affective
strategy needs other adding strategy to make #eareh completed. She used
cultural strategy to appropriate teaching speakirategy. When she used socio-
cultural-affective strategy, the research showeatlttiese strategies can improve
students speaking ability.

Last, Hashemi and Azizinezhad (2011) concluded tiesearch about
Skype for language learning as fellow: Studentehmaore chances to use
English for real communication and their motivattorstudy becomes stronger.
They speak more English even though their teaadk®rsot force them because
web conferencing is enjoyable to them. Teachersatsmlearn a lot from
authentic communications with native speakers a@flieh. Second language
learners and educators can talk to people all thheeworld even though they are
sitting in their usual classroom. Web conferenssdas increase student
motivation to study English significantly.

METHOD

This study applies the quantitative approach bex#udeals with certain
numbers of variables and numerical data. The dsgd in this study are interval
data in the form of students’ scores of Englisha&pey test. The research method
of this study is quasi- experimental applying namdomized control group pre-
test and post-test control design. The non-randeaniontrol group, pre-test and
post-test design is a good second choice when nadsignment of subject

group is not possible (Ary; 2010). There are soeasons for taking this design:
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a) The research was conducted without changingedtimg of the class, the
observed classes were not changed in their chasdicte and setting; b) The
researcher only collaborated with the teacher éonglthis study to create the
natural condition of the class, to avoid the stusléeel being observed which
could cause the extraneous variable; c) The twesekawere used in this research
had been separated long before the researcheraeddbhe research by
considering the sampling technique; d) The reseasshexecuted using the time
schedule of the teaching arranged by the schooéfse.

The subjects of this study were the students ofddament Class of STIE
Perbanas Surabaya. The researcher took two slak#®ee first semester. They
were Class 0.2 having 25 students as a contropgamd class B.1 having 26
students as an Experimental group.

From this research, the researcher wants to findgheveffect of two
teaching strategy, they are socio-affective stsateith SKYPE media and
cognitif strategy without media in the teaching éeatning process. This
quantitative experimental research consists oktkteps. The first step is pre-test,
the second step is the treatment and the lassistpst. This research needs two
groups to apply, one group as an experimental gamdpthe other one is the
control group. The researcher acted as the teatlggring treatment of
socioaffective strategy used SKYPE. The experim@ntaup would receive the
treatment while the control group would not. To mdkclear see the following
table:

Table: Non-randomized control group pretest-posttest design

Group Pre-test Treatment Post-test
Experimental Group Y1 X Y2
Control Group Y1 - Y2

Y1 : Observation in Pretest (Test was given befiegatment)

Y2 : Observation in Posttest (Test was given dfeatment)
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X : Treatment using socio-affective strategy wilyse in the teaching

speaking about water cycle.

Ary (2010) stated that a variable is a construa oharacteristic that can take on
different values or scores. There are seven kifidarables. They are dependent,
independent, intervene, moderator, confoundingtrobrand concomitant
variable. However, related to hypothesis of thiglgtthere are only two variables
observed. They are dependent and independent aridie independent
variables were conventional learning (cognitivatgtgy) and socio affective
strategy with SKYPE to teach speaking skill base@io explanation text, while
the dependent variable was the students’ achieviepnesented by their scores at
the end of the treatment by using those two tegcimathods.

Since non-randomized pretest-posttest control gamgign was used in
this research, the researcher applied ANCOVA foanalprove the hypothesis as
suggested by Pallant (2000, chapter 20: 1), statiagANCOVA can be used
when you have two group pretest/posttest design, @mparing the impact of
two different intervention, taking before and afteeasure of the groups), he also
states that the pretest scores are treated asadatevo control for pre-existing
differences between groups. Moreover, as thesepgrmay differ on a number of
different attributes, ANCOVA can be used in anmageto reduce some of these
differences (Stevens, 1996 in Pallant 2000). Ireotd gain accurate and correct

data, the researcher has calculated the data by 881SS for window version 20.

FINDING

1. One way Analysis of Covariate
Dependent Variable: POSTTEST

Source Type 11l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 906.172 2 453.085 42.795 .000

Intercept 176.571 1 176.571 16.678 .000

STRATEGY 44.384 1 44.384 4.192 .048
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PRETEST 41.271] 1 41.271] 3.898 .056
Error 391.72 37 10.587

Total 264062.00 40

Corrected Total 1297.90 39

a. R Squared = ,698 (Adjusted R Squared =,682)

Pallant (2000) states if the significant valueaissl than 0.05, then the
groups (socio affective strategy with skype andnitbge strategy) differ
significantly. Based on the above table (labeledt8ty on the SPSS output), the
result of the analysis indicates that the null Higpsis saying that both methods
(socio affective strategy with skype and cognisiuategy) are equal should be
rejected, k1,37)=4.192, P 0.048 < 0.05

Table: Estimated Marginal Means

STRATEGY Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound

SOCIOAFFECTIVE 83.532 1.317 80.864 86.201

COGNITIVE 78.568 1.317 75.899 81.236

a. Covariates appearing in the model are evalwtéte following values: PRETEST = 60.90.

Based on the Estimated Marginal Means, the altemaipothesis saying
that the students who were taught using socio tafestrategy with skype
achieved better speaking skill than those who waarght using cognitive
strategy is accepted, because the mean scoredoraftective strategy with
skype is 83.532 which is greater than 78.56fr cognitive strategy.

CONCLUSION
On the basis of results and findings of this studylowing conclusions were

drawn:
1) The study has proved that socio affective styat@gth Skype is more
effective than conventional strategy in the teaglsipeaking.
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2) The students who were taught using socio affedirategy could be more

interested to communicate with English language.
RECOMENDATION
In the light of findings and conclusions of thisidy, following recommendations
were made.

1) The retention aspect of socio affective strategih ®kype may be further
researched by taking different time periods angasibns where the
students are in knowledge of the date of retertesh

2) Previous studies conducted on socio affectiveegggatin different cultures
by different researchers as well as this studyesmcio affective strategy
as more effective mode of instruction for Englishcampared to
conventional method of teaching. Therefore, teachéEnglish should
use socio affective strategy to improve the acadachievements of
students, especially speaking.

3) The results of few studies are insufficient to decbout the maximum
use of socio affective strategy in our cultureu3la series of action
researches using different socio affective strategggtegies in different
situations i.e. rural, urban, male, female studantsmixed genders at

different levels are proposed to be carried out.
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Abstract: Hot Potatoes application is one of educational software that contains egesc The
teacher can make the exercise by his own. It ctsngfs)Cloze, JQuiz, JCross, JMatch, JMix,
and The Masher. Each of them has their own featlitesresearcher had two statements of the
problem. First, he focused on how to create thehieg material using hot potatoes application.
Second, he focused on how to apply the hot potatppkcation in teaching descriptive text.
Next, the subject of this research was the sewgrnaitie students in one of private schools in
Surabaya. The research design was descriptivetafiiadi The research was conducted in three
meetings. Every meeting, the students got diffedestriptive text.

Keywords: Hot Potatoes Application, exercises, descriptive text

Abstrak: Applikasi Hot Potatoes adalah salah satu applikasididikan yang berisi latihan-
latihan. Guru bisa membuat latihan-latihan tersedmmidiri. Hot Potatoes berisi JCloze, JQuiz,
JCross, JMatch, JMix, dan The Masher. Setiap teusebut mempunyai karakter tersendiri.
Peneliti mempunyai dua rumusan masalah. Pertanaafodus bagaimana membuat materi
pelajaran dengan menggunakan applikasi Hot Potaf@ekia, dia focus bagaimana menerapkan
applikasi dalam mengajar teks deksriptif. Kemudgarhjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 di
sekolah swasta di Surabaya. Penelitian ini mendgummetode deksriptif qualitative. Penelitian
ini dilaksanakan selama 3x pertemuan. Setiap pedanpara siswa mendapatkan teks deksriptif
yang berbeda-beda.

Kata Kunci: Applikasi Hot Potatoes, latihan, teks deksriptif
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INTRODUCTION

Finocchiaro (1974:77) says that reading is an #gtof getting meanings out from printed or
written material. It means that reading is an atgtithat finds out or understands the meaning of
the printed or written material. Meanwhile, Des{@010:11) says that reading is a process
whereby one looks at and understands what a réadaread whereas Clapham (1993:11) says
that reading is a skill to make sense of writted printed symbols. It means that reading is the
skill to get the points of the written or printeghsbols. Therefore, if someone cannot get the
points of the written or printed symbols it medmatthe is not reading because he is not able to

make sense of what the written or printed symbaams.

Unfortunately, reading becomes a boring and tidaotvity for most students nowadays so that
they are lazy to read because they have no interesading books. They can even get sleepy
easily when reading a textbook. They may dislilettpic and passage or they may be more
interested in other things such as android gameause those things are very attractive,
amusing, and audiovisual. Some students even eating. This is a serious problem because if
they dislike reading, they will have limited knowtge. For instance, they may not know some
important people and information. They may not kreoeertain place that is famous and
frequently visited by visitors. They may not everow much about certain fruit, animal, or
things around them. Therefore, teachers shouldlolev¥kee students’ reading habit especially
reading descriptive texts because this text gelmesgeople information about anything in

detail.

One of the solutions that can get students’ atteris hot potatoes application. It provides some
features that can make the learning process diffaie@the students will not get bored. It consists
of 6 features. They are JQuiz, JCloze, JCross, JMtatch, and The Masher.
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M ethod

This type of research was designed to obtain infion concerning to current status of
phenomenon. It was directed toward determiningatone of a situation as it existed as the time
of study. It aimed to describe ‘what exist’ wittspect to variables or condition in a situation
(Ary:1985, Azwar: 1999, Sukardi: 2004). In thisearsch, the researcher created the descriptive
material using Hot Potatoes Application. The matesias discussed with the teacher previously.
Then, the researcher conducted it three times g¢firtlue English class process. Every meeting,
the students got different descriptive text. Heeobsd and reported anything happened. The
subject of the study was the seventh grade studéatprivate junior high school in Surabaya.

There were 27 students in the class; 13 girls @Bdlys.

DISCUSSION

One of free software that can support the teachtraching descriptive text is Hot
Potatoes version 6.0. There are six basic prognatie Hot Potatoes suite. The steps of

each program will be discussed as follow.

» JQuiz
It creates question-based quizzes. Questions cahfbar different types, including
multiple-choice and short-answer. Specific feedbak be provided both for right
answers and predicted wrong answers or distradtoshort-answer questions, the
student's guess is intelligently parsed and hefetdiback to show what part of a guess is
right and what part is wrong. The student can aslathint in the form of a "free letter"

from the answer.
There are four steps in creating jquiz of Hot Rueat They are:

1. Applying the application of jquiz in the hot pates version 6.0
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2. Choosing the kind of quiz whether multiple clpishort answer, hybrid, or multi-

select.

3. Filling the title, the number of question, ahd nswer.

4. Clicking the symbol export to create a Hot Rm¢atversion 6 web page.

> JCloze

It creates gap-fill exercises. Unlimited correctaars can be specified for each gap, and
the student can ask for a hint and see a lettdreoforrect answer. A specific clue can also
be included for each gap. Automatic scoring is aistuded. The program allows gapping

of selected words, or the automatic gapping ofyewér word in a text.

There are six steps in creating jcloze of Hot Ra&sit They are:

1. applying the jcloze of Hot Potatoes version 6.0

2. filling the title and the passage

3. blocking the word that will be made to miss.

4. clicking gap

5. filling the gapped word alternatives such ag @uad alternative correct answers.

6. Clicking the symbol export to create a Hot Rugtatversion 6 web page.
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» JCross

It creates crossword puzzles which can be complatéde. You can use a grid of
virtually any size. As in JQuiz and JCloze, a lnatton allows the student to request a

free letter if help is needed.

There are six steps in creating jquiz of Hot Paatd hey are:

1. Applying the jquiz of Hot Potatoes version 6.0

2. Filling the title

3. Writing the words both across and down. ltlisstirated as follows (revise the picture)

4. Clicking add clues

5. Inserting the clue.

6. Clicking the symbol export to create a Hot Rugatversion 6 web page.

> JMix

It creates jumbled-sentence exercises. You carifg@ecmany different correct answers
as you want, based on the words and punctuatitreibase sentence, and a hint button

prompts the student with the next correct wordegnsent of the sentence if needed.

There are 5 steps in creating jmix of Hot Potatdésy are:

1. Applying the jmix of Hot Potatoes version 6.0

2. Filling the title
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3. Filling main sentence randomly

4. Filling the alternate sentence

5. Clicking the symbol export to create a Hot Rugtatversion 6 web page.

> JMatch

It creates matching or ordering exercises. A ligtxd items appears on the left (these
can be pictures or text), with jumbled items onrigit. This can be used for matching
vocabulary to pictures or translations, or for onig sentences to form a sequence or a

conversation.

There are five steps in creating jmatch of Hot Ras. They are:

1. Applying the jmatch of Hot Potatoes version 6.0

2. Filling the title

3. Filling the left (ordered) items

4. Filling the right (jumbled) items

5. Clicking the symbol export to create a Hot Rugtatversion 6 web page.
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> The Masher

It is designed to create complete units of matémiaine simple operation. If you are
creating sequences of exercises and other pageshtindd form a unit, you may find the
Masher useful.

There are three steps in creating the masher oPBi@toes. They are:

1. Applying the masher of Hot Potatoes version 6.0

2. Adding files jquiz, jcroze, jcross, jmix and jtoa

3. Clicking the symbol export to create a Hot Rugtatversion 6 web page.

Next, the steps of applying hot potatoes applicatwdl be explored as follows.

The first is JQuiz. The teacher asked a studeoonee in front of the class to do the quiz. Then,
he would choose the multiple choices. If chosenheng answer, it would show sad motion on
the screen. Otherwise, if he chose the correct anstwould show happy motion on the screen.

The second is JCloze. The instruction is “fill ihthe gaps, then press “check” to check your
answers. Use the “Hint” button to get a free lettiean answer is giving you trouble. You can
also click on the “(?)” button to get a clue. Ndtat you will lose points if you ask for hints or
clues.” The teacher asked one of students to ddiljapercise. Then, he read the text. He had

to fill the gap based on the clues.

The third is JCross. The instruction is “compléte ¢rossword, then click on ‘check’ to check
your answer. If you are stuck, you can click omthio get a free letter. Click on a number in the
grid to see the clue or clues for that number. Theacher asked a student to complete the

crossword.

The fourth is JMix. The instruction is “put the fsin order to form a sentence. When you think
you answer is correct, click on “Check” to checkiyanswer. If you get stuck, click on “Hint”
to find out the next correct part.” Then, the teschsked a student to come forward. Then, he

operated the computer to order the correct sentéita, he ordered the sentence, he could
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click on check. If he clicked on check, he had atakie; the words were still random or incorrect
order. If, he clicked on undo, it meant he wantecetirrange the sentence again before

submitted it. If he got stuck, he could click onthihe would find out the next correct part.

The Last is JMatch. The instruction is “match tleens on the right to the items on the left.” The
teacher asked one student to do the matching eeeffhen, the student came forward to match

them. He matched the items on the right t on #m@aston the left.

When the students did the exercises above, thégtbeery interested and fun. They were
curious to what the synonymous, what the corred¢iprand what the correct answer. It took
their attention in joining the classroom activitifsone of them had a difficulty in doing the

exercises, the others raised their hand to geadaacghto do the exercises.

All the features of Hot potatoes software can keduer teaching descriptive text.
For (Let see the photo)

Conclusion

The application of Hot Potatoes can be applie@gaching descriptive text to junior high school
students. It consists of 6 programs. They are JQ@ze, JCross, JMix, JMatch, and The
Masher. Each of them has their own features. Bssitlean get the students’ attention because
they have new activity in teaching and learninge $tudents felt interested in joining the class.

They were enthusiastic.
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Abstrak
Bullying merupakan perilaku sosial yang seringkali terghdiekolah Bullying melibatkan siswa
sebagai pelaku, korban, démgstander. Perilakubullying juga memberikan beberapa dampak
negatif, baik untuk korban maupun untuk pelakua Jikdakbullying terjadi di Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), maka peran seorang guru sandatitdhkan agar guru mampu mengenali,
mengidentifikasi, dan menanganinya. Penelitian bartujuan untuk mengetahui pentingnya
peran seorang guru dalam mencegah terjadolfging di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pusyakg terkait dengabullying yang terjadi di
PAUD, dan wawancara yang dilakukan pada guru Taarak-Kanak (TK). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa guru mengetahui tindak kedaaraapa saja yang dilakukan oleh peserta
didiknya, namun guru belum mengetahui bahwa tinklekerasan tersebut merupakan tanda-
tanda terjadinyaullying yang dilakukan anak usia dini. Perilabullying yang terjadi pada anak
usia dini merupakan tanda-tanda terjadinya perésbullying dan kenakalan remaja di masa
yang akan datang. Untuk itu, guru berperan perdalgm mencegah tinddkillying pada anak
usia dini, agar perilakbullying tidak berlanjut sampai ke usia remaja.

Kata kunci: peran guru PAUBuUllying, anak usia dini,

Abstract
Bullying is social behaviour that commonly happenededucational environment. Bullying
involves student as the actor, victim, dydtander. This behaviour stimulates various negative
impacts not only for victim but also the actor. Whbullying happens in early childhood
education, educator plays essential role to resegmientify, and prevent it. The present study
aims to elaborate the important of educator rolereventing bullying that may occur in early
childhood education. The present study uses litegateview in order to gain information that

are related to bullying in early childhood educaticmoreover, the present study also conducts
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interview with various educators to gain valid de¢garding this behaviour. The present study
shows that educators recognise violent acts tleat@mnducted by their student but unfortunately
they are not able to identify whether those acticas be determined as bullying toward early
childhood children. Moreover, this violent actiosm a stimulus which can lead a children in

conducting juvenile delinquency in the near futfwe the actor. Therefore, early childhood

educator holds essential role in preventing bugjyéicts for early childhood children in order to

prevent this behaviour becomes a habit.

Keywords: Early Childhood Educator Role, Bullyiriggrly Childhood Children

PENDAHUL UAN

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yamgat penting dalam
perkembangan seorang manusia. Selama mengikutidikearddi usia dini tersebut, seorang
anak diajarkan untuk dapat mengembangkan berbagsmkemampuan yang seharusnya
dimiliki oleh manusia. Kemampuan-kemampuan tersebsalnya kemampuan motorik,
kemampuan kognitif, kkmampuan bahasa, dan kemangossad.

Salah satu kemampuan dalam perkembangan anak ykng penting adalah kemampuan
sosialnya, karena di dalam proses belajarnya arakggali bermain dengan lingkungan
sosialnya. Di dalam mengembangkan kemampuan sgajainak diajarkan untuk dapat
berinteraksi, bermain, dan bersosialisasi dengaanesebayanya. Berbagai pengalaman sosial
yang dialami anak bisa membuat perkembangan sgailghih berkembang, memperkuat
mental dan ketahanan seorang anak ketika menghsuktpi masalah.

Di dalam lingkungan sosialnya tersebut, sering lkigdi temui anak-anak bermain dengan
menggunakan kekerasan ketika sedang berinterakgaddemannya. Kekerasan yang muncul,
seperti kekerasan fisik maupun non fisik. Kekerdssk yang terjadi misalnya memukul,
menendang, menyemburkan ludah, dll. Kekerasanisixskperti mengejek berteriak ke
temannya, dll. Namun pada dasarnya, setiap analkentuk merasakan keamanan, kedamaian
dan kebahagiaan. Namun, banyak anak usia dini nremgberbagai bentuk kekerasan.
Kekerasan pada anak usia dini merupakan tanda-pardakubullying di masa depan. Ken
Rigby mendefinisikamullying itu sendiri dengan arti suatu perilaku negativegyditakukan

berulang-ulang, dengan maksud menyebabkan ketidakgan atau menyakitkan yang
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dilakukan oleh orang lain (satu atau sekelompok@yaecara langsung terhadap seseorang yang
tidak mampu melawan (Beane, 2008).

Perilakubullying seringkali diartikan sebagai bagian dari perilagvesif. Menurut
Olweus (2008) karakteristibullying adalah adanya perilaku negatif yang dilakukanrseca
berulang kali (baik secara fisik, verbal maupurk@isigis) diarahkan secara langsung kepada
korban yang akan menyakiti korban, sepanjang walktn,melibatkan adanya perbedaan
kekuatan antara korban dan pelaku (Olweus, 20@RirSitu, bullying adalah sebuah perilaku
sosial yang seringkali melibatkan beberapa anglkdieberulang kali, dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan anak yang berkuasa di lingkusgsialnya, dan menjadikan bahaya bagi
anak yang tidak mampu untuk menghentikannya (RohidsMaines, 2008).

Bullying seringkali dilakukan secara berkelanjutan dan dgengka waktu yang cukup
lama, sehingga korbdwllying terus-menerus berada dalam keadaan cemas damtielasi.
Bullying berbeda dengan perilaku agresif lain yang dilakdiamya satu kali kesempatan dan
dalam jangka waktu pendek. Perilaku agresi tidanakartikan sebagai perilakullying
kecuali ada perasaan takut yang berkelanjutan katian. OlweusSafe School Centre, 1999)
mengatakan ada beberapa hal yang membedakan pdéul&éing dengan bentuk perilaku
agresif lainnya, yaitu (1) kekuatan: anak-anak ydisgbut sebagai pelaku berperilddullying
karena ukuran fisik serta status dalam teman selgaydan dengan mendapatkan dukungan dari
teman sebayanya, (2) frekuensi: perildkillying tidak berasal dari tindakan yang adaidlying
selalu ditandai dengan adanya kekerasan yang &dakpelakioullying dan dilakukan
berulang-ulang, (3) adanya niat untuk menyakitakaanak yang menjadi pelakullying
seringkali melakukan tindakan tersebut untuk merappakan anak lain, baik secara fisik
ataupun emosional.

Perilakubullying dibagi menjadi dua kategobullying yang dilakukan secara langsung
dan tidak langsung (Smith et.al, 200Bdllying yang dilakukan secara langsung termasuk pada
perilaku verbal dan non verbal. Perilaku verbalgdadlying seperti mengejek, berteriak, dll.
Mengancam melalui telepon adalah bentuk baruldéiing verbal(Porter, 2007). Perilaku non
verbal padadullying seperti memukul, menendang, @ullying yang dilakukan secara tidak

langsung lebih sulit untuk diobservasi, seperti yabarkan gosip, mengucilkan seseorang dari
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kelompok mereka, diBullying yang dilakukan secara tidak langsung akan sulitkudideteksi
oleh pihak sekolah.

Menurut Sullivan (2000pullying melibatkan 3 hal: pelaku, korban, dan orang yang
melihat perilakuoullying (bystanders). Pelaku adalah seseorang atau sekumpulan oragg ya
mempunyai tingkah laku sama dan mempunyai kebutyaag sama. Kebutuhan yang
dimaksud adalah kebutuhan melakukan sesuatu yamjpoat senang pelaku, mendapatkan
status sosial tertentu atau keuntungan materitidak memikirkan kebutuhan dan hak orang
lain (Robinson & Maines, 2008). Karakter dari pelékllying seperti seseorang yairgpulsive,
memiliki keinginan yang besar untuk mendominaskdasnya, mempunyai sebuah kelompok
yang memberikan dukungan, dan tidak mempunyaieagzati terhadap korbdmullying
(Cairns, Cairns, Neekerman, Gest, & Gariepy, 1@88&eus, 1993; Pulkkinen & Tremblay,
1992, dalam Wong, 2004).

Korbanbullying sering disebut denga#ctim. Korbanbullying merupakan seseorang
atau sekelompok orang yang sering disakiti oleigser orang lain dan tidak mempunyai
kekuatan, kemampuan, atau kemungkinan untuk mempaldaku tersebut atau menghentikan
perilaku yang menyakiti tersebut (Robinson & Maijr&¥08). Korbarbullying di sekolah secara
psikologis ditunjukkan sebagai seorang anak yatrguart, mempunyai harga diri rendah, dan
kurang mempunyai keterampilan sosial, khususnyantalal keasertifan (Rigby, 2003). Korban
tidak memiliki kekuatan untuk melawan, merasa disdakkut untuk bertemu dengan pelaku,
dan mempunyai keinginanan untuk berhenti disaleth pelaku (Robinson & Maines, 2008).
Biasanya korbabullying tidak mengungkapkan kepada guru atau keluargaeyeemai
perilakubullying yang mereka alami. Hal tersebut terjadi karena garban takut akan
terjadinya pembalasan atau mereka merasa bisa fasay@n masalahnya sendiri.

Orang yang melihat perilakwllying disebut dengahystanders. Bystanders adalah
seseorang yang menjadi saksi perilaigllying. Bystander seringkali melakukan sesuatu tetapi
ada juga yang tidak melakukan apapun untuk mengaeriullying (Entenman, Murnen, &
Hendricks, 2005). Sebuah penelitian menunjukkanviddystanders biasanya akan mendukung
korban, akan mengabaikan apa yang sedang teradi,raendukung pelaku, atau akan

mengatakan peristiwiaullying pada guriRigby & Johnson, 2005).
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Banyak kasubullying yang sering menimpa anak usia dini, baik di ruwham di sekolah.
Pada anak usia dini yang berada di Taman Kanakkk@mng, pernah mengalami berbagai
bentuk perlakuan tidak menyenangkan dari anakykang lebih tua atau yang lebih kuat.
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru TK di Haéeaamatan Jetis Bantul, ditemukan
fakta bahwa adanya tindakbnllying. Bentukbullying yang terjadi di anak bermacam-macam,
namun yang sering terjadi adalalilying dalam bentuk verbal. Contohnya adalah memanggil
dengan julukan yang tidak baik, mengejek, mengolok; nyuraki, danbullying dalam bentuk
verbal lainnya. Selain itdgullying juga terjadi dalam bentuk fisik, seperti memulemman,
menendang, dan mencubit.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan perildkillying memberikan beberapa dampak
negative, baik untuk korban maupun untuk pelakyglRe2016). Dampak negative untuk
korbanbullying di sekolah, misalnya adalah anak yang menjadidtotersebut akan merasa
bahwa sekolah merupakan tempat yang tidak nyanginyza Ketakutan yang dialaminya
tersebut, akan memunculkan perasaan cemas yanggpsanengarah ke depresi dan anak yang
menjadi korban akan mempunyai harga diri yang rendal tersebut membuat dia seringkali
menolak untuk pergi ke sekolah. Dampak negatif patikubullying adalah anak akan
terbentuk karakter yang selalu menang dan berkeasadap teman-temannya, terutama teman-
teman yang lebih lemah dari pada dia. Selainika,perilakubullying ini terjadi pada anak usia
dini, akan berdampak buruk pada perkembangan-pé&degan selanjutnya.

Jika tindakbullying terjadi di dalam Pendidikan Anak Usia Dini, makagat dibutuhkan
peran seorang guru untuk dapat mengenali, mengi@ast, dan menanganinyaenelitian yang
dilakukan oleh Nugroho (2009) mengehballying menunjukkan bahwaata penanganan yang
dilakukan oleh guru di sekolah pun terbatas padaapggilan pelaku dan memberikan nasehat
kepada pelaku saja. Guru seharusnya mampu mengeniédkubullying, sehingga diharapkan
guru mampu mencegah perilabwilying tersebut dan membentuk karakter yang baik ag& ana
mampu melalui tahapan perkembangan selanjutnysadeegk.

Guru sebagai pendamping dan pembimbing anak Ke@ikeda di sekolah membutuhkan
pengetahuan tentang psikologi anak, terutama asialdini. Pengetahuan tentang psikologi
tersebut akan sangat berguna untuk menanganiiperizillying yang sedang dialami oleh

siswanya. Rata-rata guru PAUD di Kecamatan Kedepgra Jawa Tengah bukanlah merupakan
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lulusan dari Pendidikan Guru TK atau PAUD (Rej@ki16). Dari hasil wawancara, didapatkan
data bahwa banyak dari guru PAUD yang berasalbdsibiagabackground pendidikan, yaitu
pendidikan matematika, Seni, Bahasa, dll. Walapradal dari berbagai latar belakang
pendidikan, guru harus mampu memahami setiap pefates yang dialami oleh siswanya,
salah satunya adalah peristitnalying yang terjadi di siswa.

Guru menjadi orang yang pertama kali yang sehaeusmgnangani kasumillying. Hal
tersebut dikarenakan guru adalah seseorang yamgdvaksi dengan murid-muridnya lebih lama
daripada staf sekolah lainnya di sekolah. Guriekoh mempunyai peran yang cukup penting
untuk memberikan pengetahuan tentbunldying dan membuat suatu kebijakan yang tegas dan
konsisten terhadap perilaku ini. Selain itu, gugs mempunyai peran penting untuk dapat
memunculkan dukungan yang baik terhadaop pelakyumakorbarbullying (Siswati &
Widayanti, 2009). Oleh karena itu, sebelum guruangani perilakdoullying, guru harus
memahami perilakbullying terselbih dahulu, memahami ciri-ciri pelaku dandembullying,
dan memahami bagaimana cara memberikan instrupadikesiswa untuk menghadapi peristiwa

bullying (Rock, Hammond, & Rasmussen, 2004).

METODOLOGI

Di dalam penelitian ini, ada dua pendekatan yaggrdikan sebagai metodologi
penelitian. Metodologi pertama yang digunakan ddafgauan pustaka. Studi pustaka yang
dilakukan adalah dengan menggunakan teori-teblying terutama yang terjadi pada anak usia
dini, Selain itu, peneliti juga melakukan wawandegpada guru atau pendidik yang mengajar di
Pendidikan Anak Usia Dini. Anak usia dini adalalalagang berumur 0-6 tahun. Untuk itu,
wawancara dilakukan pada guru yang mengajar di mafaamak-Kanan (TK). Dengan
melakukan wawancara, diharapkan mendapatkan datplghih lengkap dan mendalam

mengenai tanda-tanda terjadirbyadlying pada anak usia dini.

PEMBAHASAN
PeristiwaBullying bukan hanya terjadi dikarenakan adanya interaksipederhana
antara pelakbullying dan korban saja, namun bisa saja terjadi padanelk teman yang

mempunyai usia yang sama, keluarga, dan sekolahkiagi. penelitian menunjukkan bahwa
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keadaan di sekolah yang negatif merupakan salaladbr terjadinydullying. Keadaan
sekolah yang negatif tersebut mampu menimbulkaitageatbullying di lingkungan sekolah. Hal
tersebut dikarenakan, sekolah hanya menekankanhaadakademiknya saja. Sekolah kurang
memperhatikan pada nilai-nilai diluar akademiknidhirnya, membuat siswa dapat dengan
mudah melampiaskan emosinya pada teman-temannyaetda-benda di sekitarnya.
Sehingga, anak-anak kurang mempunyai kemampuak m#nyelesaikan masalahnya yang
sedang mereka alami. Ejekan yang ringan dari teygamampu berubah menjadi pertengkaran
yang berakibat pada munculnya perilaku agresif pad&k (Wong, 2004).

Beberapa hasil dari penelitian yang telah dilakukaeamberikan hasil bahwa antara
hubungan anak yang mempunyai hubungan yang tidklkdbagan teman sebayanya, hubungan
yang tidak baik dengan guru-gurunya, dan mempukgmiampuan akademik kurang, lebih
memungkinkan untuk melakukan perilabullying dan sering terlibat dalam tindak kriminal di
sekolah (Wong 2004). Selain itu, anak-anak tersgigat berpotensi besar untuk melakukan
kenakalan remaja di masa depan (Smith et.al, 26@Bang adanya aturan dan pengawasan
pada aktivitas anak merupakan salah satu faktay gjeembuat andierlibat dalanbullying dan
tindak kriminal di sekolah (Wong, 2008ullying adalah perilaku sosial yang berbahaya karena
dapat memberikan dampak traumatic yang dapat megapam perilaku anak-anak pada tahap
perkembangan selanjutnya (Arumsari, 2017). Analgydirusia dininya terindikasi dan terlibat
dengan peristiwaullying berpotensi untuk menjadi pelaku kenakalan rentiaj@akan
kekerasan, serta terjebak dalam tindakan criminal.

Untuk itu, perilakubullying harus segera ditangani sedini mungkin, denganyearg
tepat. Penanganan yang tepat tersebut, bisa sajakdin kepada pelaku, korban, maupun
teman-teman yang lain yang menyaksikan perilaklying tersebut. Penanganan yang
dilakukan di sekolah sebaiknya dilakukan oleh ganai. Oleh karena itu, sebelum perilaku
bullying terjadi, guru perlu untuk mengetahui periballying di sekolah sehingga guru mampu
mencegah terjadinyaullying. Pencegahabullying di sekolah tersebut dimulai sejak anak-anak
berada di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pengjitru di Taman Kanak-Kanak (TK)
mengatakan bahwa tanda-tamdélying sudah tampak di anak usia dini. Tanda-tanda magaul

bullying tersebut biasanya dalam bentuk verbal dan norak@&lilying yang sering muncul
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dalam bentuk verbal misalnya memanggil seseoraalg @ngan nama julukan, berteriak pada
anak yang lebih muda umurnya, melaporkan perilakiahnya kepada gurunya dengan tujuan
agar gurunya menegur temannya tersebut, dan liainBallying yang sering muncul dalam
bentuk non verbal misalnya menendang, memukul, orend temannya yang badannya lebih
kecil, dan lain-lain.

Anak-anak yang menjadi korbanllying biasanya merasa malu, takut, dan tidak nyaman
(Rejeki, 2016). Untuk itu, korbdoullying ini harus diberikan pemahaman mengenai peristiwa
bullying. Selain itu, dia harus dibekali dengan rasa percéy yang tinggi pada dirinya sendiri.
Untuk meningkatkan rasa percaya dirinya tersebut dapat memusatkan perhatian pada hal
yang menjadi kelebihan dan potensi yang dia miliki.

Perilaku yang dilakukan siswa Taman Kanak-Kanak)(fBiksebut merupakan tanda-
tanda terjadinyaullying pada anak usia dini. Tanda-tanda peristmldying tersebut jika tidak
disadari dan diketahui oleh guru akan membuat dempgative pada korban dan pelaku
bullying di masa yang akan datang. Untuk mencegah terjabinlying di Taman Kanak-Kanak
(TK), guru sebaiknya:

a. Melatih siswa untuk lebih asertif

Sikap asertif dibutuhkan seorang anak untuk daeaigemgkapkan apa yang ada di

pikirannya dan perasaanya dengan sebenar-benamya tharus menyinggung perasaan

anak lainnya
b. Mengawasi siswa selama di sekolah

Pengawasan pada anak usia dini di sekolah merusalkam satu tindakan pencegahan

agar perilakbullying tidak terjadi pada siswa Taman Kanak-Kanak (Tk)a®

mengawasi, guru hendaknya juga memberikan pemahagaarselalu memberi tahukan
kepada guru terkait keberadaannya di sekolah, desigpa mereka bermain, dan
berhati-hati dengan orang yang tidak dikenal.

c. Memberikan materi pembelajaran pada anak yang ib@nka@engarbullying melalui
bermain

Pembelajaran mengeraillying bisa diberikan dengan menggunakan cerita ataudierm

di sekolah. Guru harus kreatif dalam memberikanhgajaran tersebut. Cara tersebut

dilakukan agar anak tertarik dengan materi yangrdian.
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d. Mengadakan kegiatdParenting
Komunikasi anatara guru dan orang tua harus terjgin selama anak bersekolah di
sekolah tersebut. Salah satu cara komunikasi yapagtdlilakukan adalah dengan cara
mengadakaparenting. Di dalam progranparenting tersebut, orang tua perlu
mengetahui gaya pengasuhan yang tepat pada anakneagatasi permasalahan yang
terjadi pada anak, dan seringkali orang tua tidekgetahui dampak perilakunya

terhadap perkembangan anak.

KESIMPULAN

Pencegahahullying perlu dilakukan, terutama oleh guru. Hal terselkerenakan,
bullying seringkali terjadi di sekolah. Guru mempunyai pgranting dalam memahami,
mencegah, dan menangani perildkilying. Guru perlu mempunyai metode yang terencana
dalam mencegabullying tersebut. Selain itu, pencegahmtlying juga harus dilakukan oleh
guru dengan cara yang menyenangkan, misalnya mb&imain dan bercerita. Karena pada
anak usia dini (0-6 tahun), pembelajaran dapatitie melalui metode tersebut. Guru juga

sebaiknya bekerja sama dengan orang tua dalam garimélying pada anak.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 3-4 TAHUN
MELALUI KEGIATAN MORNING FUN DI KB KHADIJAH PANDEGILING
SURABAYA

Jauharotur Rihlah?, Andini Hardiningrum?
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
! rinlahjauhara@unusa.ac.id
2andinihardiningrum@unusa.ac.id

Abstrak : Morning fun merupakan salah satu strategi pembelajaran yaegppkan kepada anak-
anak pada pagi hari sebagai kegiatan peralihan rdaneh ke sekolah dengan konsep bermain
menyenangkan dan sesuai minat anak. Kegiataning fun sangatlah penting bagi anak, karena saat
pagi hari anak-anak membutuhkan suasana yang mamyleam sehingga dapat mempengaruhi proses
belajar anak di sekolah dan aspek perkembangan lslioaki ng fun bertujuan merangsang anak untuk
bermain bersama dengan teman, bermain mandiriekacgbebas, melatih motorik halus anak.
Morning Fun merupakan aplikasi antara kegiatan junal pagi @lemgodel pembelajardandependent
learning. Jurnal pagi merupakan proses transisi bagi aaakuimah ke sekolaff.ujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuanl gms@sional melalui kegiatamorning fun di

KB Khadijah Pandegiling Surabaya. Desain Penelijiang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian ini yaitu anak u3id tahun di KB Khadijah Pandegiling Surabaya.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kemaeap sosial emosional sebelum penerapan
kegiatan morning fun (prasiklus) 54,25% dan niktiarrata kemampuan sosial emosional sesudah
penerapan kegiatan morning fun (siklus Il) 86,25%hingga memperoleh peningkaan kemampuan
sosial emosional melalui kegiatan morning fun sghkr82%.Simpulan dari penelitian ini adalah ada
peningkaan kemampuan sosial emosional melalui teegimorning fun di KB Khadijah Pandegiling
Surabaya.

Kata Kunci: Kemampuan sosial emosional, Kegiatan Morning Fun

Abstract : Morning fun is wrong one learning strategy that is appliedhitdeen in the morning as a
transition activity from home to school with thencept of playing fun and according to the interests
of the child.activities aréMorning fun very important for children, because during thermmg
children need a pleasant atmosphere so that theynflaence the learning process of children in
school and aspects of child developméfrning fun aims to stimulate children to play together with
friends, play independently, move freely, trainldtgn's fine motor skillsMorning Fun is an
application between morning activities with anmod®lependent learning. Morning journal is a
transition process for children from home to schdble purpose of this study was to determine the
improvement of social emotional abilities througiates morning fun at KB Khadijah Pandegiling
Surabaya. The research design used was Classrotion AResearch (CAR). The subjects of this
study were children aged 3-4 years at KB Khadijandegiling Surabaya. The results showed the
average value of social emotional abilities betbee application of morning fun (prasiklus) actiggi
54.25% and the average value of social emotionditieb after the application of morning fun
activities (cycle Il) 86.25%, thus obtaining anre&se in social emotional abilities through morning
fun activities as much as 32%. The conclusion ¢ #tudy is that there is an increase in social
emotional abilities through morning fun activitieskKB Khadijah Pandegiling Surabaya.

Keywords. Social emotional ability,Activity Morning Fun
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pexrabigang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yangui#a melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegavajasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lelaihjut (UU No. 20 Th. 2003 tentang
sisdiknas). Pendidikan anak usia dini merupakawldsan terpenting bagi perkembangan
anak.

Seldin (dalam Yuliani : 2004.2) menyatakan bahwdapeentang usia lahir sampai
enam tahun anak mengalami masa keemabkamdlden age) yang merupakan masa dimana
anak mulai peka/sensitif untuk menerima berbagagsangan. Masa peka pada masing-
masing anak berbeda, seiring dengan laju pertunmbulzam perkembangan anak secara
individual. Masa ini juga merupakan masa peletakadgertama untuk mengembangkan
kemampuan kognitif, bahasa, gerak-motorik, danogososional pada anak usia dini.

Banyak sedikitnya stimulasi yang diterima oleh aagranak akan berdampak pada
perkembangan selanjutnya. Aspek perkembangan yang ldi berikan kepada anak sejak
dini salah satunya yaitu perkembangan sosial emakio

Perkembangan sosial emosional anak dapat beruppada aturan, sabar menunggu
giliran, tanggung jawab, dan mandiri. Perkembang@sial emosional merupakan salah satu
aspek dari perkembangan Anak Usia Dini. Perkembrasgsial emosional anak dimulai dari
egosentris individual yang artinya hanya memandadag satu sisi yaitu dirinya sendiri,
konsep diri dan kontrol diri kemudian secara begtamenuju kearah berinteraksi dengan
orang lain (Direktorat PAUD, 2003).

Syamsudin (1995: 105) mengungkapkan bahwa sosialisadalah proses belajar
untuk menjadi makhluk soaial. Adapaun Hurlock (192B0) bahwa perkembangan sosial
merupakan perolehan kemampuan berperilaku yangisdengan tuntutan sosial. Goleman
(1995: 411) menyatakan bahwa emosi merujuk pad&u quarasaan atau pikiran-pikiran
khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologisa seetangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Syamsudin (1990: 69) mengemukakan badmvwasi merupakan suatu suasana
yang kompleksg complex feeling state) dan getaran jiwas(id up state) yang menyertai atau
muncul sebelum atau sesudah terjadinay suatu keriBmosi merupakan suatu keadaan

yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun mggiaea yang ditandai oleh perubahan
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biologis yang muncul menyertai terjadinya suatulgen. Perkembangan sosial emosional
sangatlah penting karena semakin banyaknya peramasalyang terjadi di sekitar anak,
misalnya lingkungan yang tidak baik akan membawapdk yang luar biasa pada anak.
Anak memiliki masa emas perkembangan sosial emalsisesuai dengan tahap
perkembangannya. Sehingga kebutuhan anak harugkilei seoptimal mungkin agar tidak
ada satu tahapan yang terlewatkan.

Idealnya perkembangan sosial emosional anak tetibtka anak mampu memilih
teman bermain, memulai interaksi sosial dengan #aak berbagi makanan, memint izin
untuk memakai benda orang lain, mengekspresikarmésh emosi melalui tindakan, kata-
kata ekspresi wajah, menunda keinginan, meniknetekatan sementara dengan salah satu
teman, menunjukkan kebanggaan terhadap keberhagladan dapat memecahkan masalah
dengan teman sekelas melalui proses pergantissygsdan negosiasi.

Kenyataan di lapangan perkembangan sosial emosiandiisik motorik anak usia 3-

4 tahun (kelompok bermain) di KB Khadijah PandegjiSurabaya masih belum berkembang
dengan baik. Dalam aspek perkembangan sosial enadpi®0% anak masih belum bisa
berpisah dengan orang tuanya, bahkan masih bamyekmasih menangis saat ditinggal oleh
orang tuanya, belum bertanggung jawab (beres-hdveB)m bisa bersabar ketika bermain.
Ketika bermain anak-anak masih terlihat masih meuatikan bantuan dari orang lain.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, maka pembetiategg pembelajaran untuk
mengembangkan sosial emosional dan fisik motorigkadi KB Khadijah Pandegiling
Surabaya sangatlah penting. Salah satu cara untrhgembangkan kemampuan sosial
emosional anak dalam hal kemandirian, sabar daggteny jawab yaitu dengan melalui
kegiatanMorning Fun.

Morning fun merupakan salah satu strategi pembelajaran yamgagkan kepada
anak-anak pada pagi hari sebagai kegiatan peratlhanrumah ke sekolah dengan konsep
bermain menyenangkan dan sesuai minat anak. Kegraaning fun sangatlah penting bagi
anak, karena saat pagi hari anak-anak membutuhl@saisa yang menyenangkan sehingga
dapat mempengaruhi proses belajar anak di sekalalasbek perkembangan anitarning
fun bertujuan merangsang anak untuk bermain bersamgadeteman, bermain mandiri,

bergerak bebas, melatih motorik halus anak.
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Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, mengunggaigikain peneliti untuk melakukan
penelitian tentand/lorning Fun untuk Menstimulasi Perkembangan Sosial Emosioakzina
hal kemandirian, sabar, dan bertanggung jawab pad& Usia (3-4) Tahun di KB Khadijah
Pandegiling Surabaya.

Peran”

METODE
Penelitian ini menggunakan observasional Peneliiiadakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto
(2015:2) Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adgals penelitian yang memamparkan baik
proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasagtuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Penelitian Tindakan Kelas (PTky &lass room Action Research (CAR)
secara sederhana dapat diartikan sebagai penetitirendilakukan di kelas (Wardoyo, 2013:2).
Menurut McNiff (dalam Kanca, 2010:108nemandang “PTK sebagai bentuk
penelitian refektif yang dilakukan oleh guru senglang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai
alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangaplagkdan pengembangan keahlian
mengajar’. Dari beberapa pendapat diatas, makat déipempulkan, pengertian penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilaktuklengan berbagai tindakan tertentu yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pkgde¢imbelajaran di kelas.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentukdbk sebagai peneliti, penanggung
jawab penuh penelitian ini adalah pendidik. Tujusama dari penelitian tindakan ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional are&lui metode bermain peran, dimana
pendidik secara penuh terlibat dalam penelitianamdéri perencanaan, tindakan, pengamatan
dan refleksi. Dalam penelitian ini peneliti tidaéKerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai pendidik dan sebagai pengajar tetap mékakdagiatan belajar mengajar seperti biasa,
sehingga peserta didik tidak tahu kalau sedangttdite

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil prasiklus
Peneliti melakukan pengamatan sebelum melakukarelipan tindakan kelas

bertujuan untuk mengetahui kondisi awal (pra sikérsak sebelum melakukan tindakan.
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Peneliti akan melakukan penelitian tentang penitegkkemampuan sosial emosional
melalui kegiatan moning fun, subjek penelitian hatémak usia 3-4 tahun berjumlah 20 anak.
Kegiatan pengamatan dilaksanakan pada inti. Beakatah tabel peningkatan kemampuan

sosial emosional melalui kegiatan moning fun (Ftas):

Tabel 4.1 Hasil peningkatan kemampuan sosial emakinelalui kegiatan moning fufPrasiklus)
Skor Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase

4 Baik (B) 8 40%

3 Cukup (C) - -

2 Sedang (S) 9 45%

1 Kurang (K) 3 15%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan anak tabel 4.1 dari 20 anak didapdi@hwa 8 anak (40%) kemampuan
sosial emosional pada prasiklus baik, 9 anak (4k&thampuan sosial emosional pada
prasiklus sedang, 3 anak (15%) kemampuan sosiadiena pada prasiklus kurang.

Hasil siklus | dan siklus I
Hasil siklus |

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatamipuan sosial emosional
melalui kegiatan moning fun. Siklus | terdapat dpartemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2019 sedanmk&®muan ke dua dilaksanakan pada
tanggal 4 januari 2019. Berikut adalah tabel hasilingkatan kemampuan sosial emosioanl
setiap anak melalui kegiatan bermain peran (Sikhestemuan 1 dan 2):
Tabel 4.2 Hasil Kemampuan sosial emsoioan| analalmdtegiatan morning fun (Siklus |
Pertemuan 1)

Skor | Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 5 25%

3 Cukup (C) 7 35%

2 Sedang (S) 8 40%

1 Kurang (K) - -

Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 dari 20 anak pada siklustémeian 1 didapat sebagian besar 8
anak (40%) kemampuan sosial emosional anak sediamgsebagian kecil 5 anak (25%)

kemampuan sosial emosional anak baik.

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan sosial emosional analkalomiekegiatan morning fun (Siklus |
Pertemuan 2)

Skor | Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 8 40%

3 Cukup (C) 11 55%

2 Sedang (S) 1 5%

1 Kurang (K)

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dari 20 anak pada siklustépeian 2 didapat sebagian besar
11 anak (55%) kemampuan sosial emosional anak cudamp sebagian kecil 1 anak (5%)
kemampuan sosial emosional anak sedang.

b. Hasil siklus Il

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatamipuan sosial emosional
melalui metode bermain peran pada anak usia 3u#htdhPPT Rindang. Siklus Il terdapat
dua pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan tpadgal 7 Januari 2019 sedangkan
pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 8 Ja2Qd®. Berikut adalah tabel hasil
peningkatan kemampuan sosial emosional setiap unédagiatan morning fun (Siklus II
pertemuan 1 dan 2):
Tabel 4.4 Hasil Kemampuan sosial emosional analkalmédtegiatan morning fun (Siklus I
Pertemuan 1)

Skor | Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 13 65%

3 Cukup (C) 7 35%

2 Sedang (S)

1 Kurang (K)

Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 4.4 dari 20 anak pada siklusritemuan 1 didapat sebagian besar

13 anak (65%) kemampuan sosial emosional anak Haik,sebagian kecil 7 anak (35%)

kemampuan sosial emosional anak cukup.

Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Kemampuan sosial emdsAmak melalui kegiatan morning

fun (Siklus Il Pertemuan 2)

Skor Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase

4 Baik (B) 20 100%

3 Cukup (C) - -

2 Sedang (S) - -

1 Kurang (K) - -
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.5 dari 20 anak pada siklugiiemuan 2 didapat sebagian besar 20 anak

(100%) kemampuan sosial emosional anak baik.

c. Rekapitulasi hasil prasiklus, siklus I, siklus Il

Berdasarkan hasil dari prasiklus, siklus | dan usikll didapatkan peningkatan

kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatarnimgp fun di KB Khadijah

Pandegiling Surabaya, lebih jelasnya berikut tabkapitulasi hasil prasiklus, siklus | dan

siklus II:

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Peningkatan Kemampmgaial emosional Anak melalui kegiatan morning

fun(prasiklus, siklus | dan siklus II)

. . Prasiklus Siklus| SikluslI

Skor Capa_lan Kemampuan sosial 5>

emosional > Anak % Anak % Y Anak | %
4 Baik (B) 8 4C 6 3C 20 10C
3 Cukup (C) - - 13 65 - -
2 Sedang (¢ 9 45 1 5 - -
1 Kurang (K 3 15 - - - -
Jumlah 20 100 | 20 100 | 20 100
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Keterangan) = Jumlah
% = Presentase

Berdasarkan tabel 4.6 dari 20 anak memperoleh gkaian dari sebelum tindakan
(prasiklus) kemampuan sosial emosional anak semsel@gian besar sedang dan setelah
melakukan tindakan pada tiap siklus memperolehngdaitan pada siklus | kemampuan
sosial emosional anak semula sebagian besar cukapedakan pada indikator tanggung
jawab anak hanya dapat menunjukkan kepedulian daphéeman, mengikuti aturan dan
arahan, menunggu giliran dalam suatu akivivtas regidan pada siklus 1l capaian
kemampuan sosial emosional anak meningkat baik.

Sarannya Diharapkan dari adanya kegiatan morning fun dapaningkatkan

kemampuan sosial anak dalam segala hal. Pelatiaghduru-guru juga sangat penting

dilakukan agar dapat menjadi contoh yang baik bagk didiknya
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Abstrak : Metode bermain peran adalah cara mengajar ydaguklan oleh guru dengan jalan
menirukan tingkah laku dari sesuatu situasi sodi@tode bermain peran lebih menekankan pada
keikutsertaan pada anak didik untuk bermain peb@nsandiwara dalam hal menirukan masalah-
masalah sosial. Keterampilan sosial adalah suatobakguan secara cakap yang tampak dalam
tindakan, mampu mencari, memilih dan mengelolarmési, mampu mempelajari hal-hal baru yang
dapat memecahkan masalah sehari-hari, mampu meikdikrampilan berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan, memahami, menghargai, dan mamperjaskma dengan orang lain yang majemuk,
mampu mentranformasi kemampuan akademik dan bdemiafengan perkembangan masyarakat
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkétan keterampilan sosial melalui metode
bermain peran pada anak usia 3-4 tahun di PPT TiRriag Kebraon Surabaya. Desain Penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kela{P$ubjek penelitian ini yaitu anak usia 3-4
tahun di PPT Tunas Prima Kebraon Surabaya. Hagielp@an menunjukkan nilai rata-rata
keterampilan sosial sebelum penerapan metode hemmeaan (prasiklus) 54,25% dan nilai rata-rata
keterampilan sosial sesudah penerapan metode Ierpetian (siklus 1) 86,25%, sehingga
memperoleh peningkaan keterampilan sosial melastode bermain peran sebanyak 32%.Simpulan
dari penelitian ini adalah ada peningkaan keterlmpsosial melalui metode bermain peran pada
anak usia 3-4 tahun di PPT Tunas Prima Kebaon Syaab

Kata Kunci: Keterampilan Sosial, Metode Bermain Peran.

Abstract : Role playing methods are how to teach carried out by the teacher by imitating the behavior
of a social situation. Role playing methods place more emphasis on participation in students to play
roles / plays in terms of imitating social problems. Social skills is a skill capable of being seen in
action, able to search, choose and manage information, able to learn new things that can solve
everyday problems, able to have communication skills both oral and written, understanding,
appreciating, and being able to work together with other people who are plural, capable of
transforming academic abilities and adapting to the devel opment of society. The purpose of this study
was to determine the improvement of social skills through role playing methods in children aged 3-4
years at PPT Tunas Prima Kebraon Surabaya. The research design used was Classroom Action
Research (CAR). The subjects of this study were children aged 3-4 years at PPT Tunas Prima
Kebraon Surabaya. The results showed the average value of social skills before the application of the
role playing method (prasikius) 54.25% and the average value of social skills after the application of
the role playing method (cycle I1) 86.25%, thus obtaining an increase in social skills through playing
methods the role is 32%. The conclusion of this study is that there is an increase in social skills
through role playing methods in children aged 3-4 years at PPT Tunas Prima Kebaon Surabaya.

Keywords: Social Skills, Role Playing Methods.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pexabigang diberikan kepada anak sejak
lahir sampai enam tahun untuk dilakukan pemberanutus supaya membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak sesuai dengan tahapannyaarddn memiliki kesiapan untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Sehinggdaksanaan pendidikan anak usia dini
sangatlah penting bagi anak untuk mengoptimalkatumduhan pada diri anak dan aspek
perkembangan anak sejak dini.

Usia dini merupakan usia yang sangat baik untukgaeangkan potensi yang dimiliki
anak sebab pada masa ini biasanya disebut dengsa keamasangdlden age). Pada masa
keemasan ini anak perlu mendapatkan banyak stimdi@as guru karena banyak aspek
perkembangannya. Macam-macam aspek perkembangankganitif, moral agama, motorik,
bahasa, seni dan sosial emosi. Pada aspek perkgambamosi anak usia dini perlu di stimulasi.
Salah satu karakteristik anak usia dini ialah sabagakhluk sosial. Karakteristik ini akan
mengajarkan anak bersosialisasi dan belajar digedimingkungannya. Dalam hal ini pendidik
PAUD memberikan stimulus kepada anak didik untukngeenbangkan seluruh aspek
perkembangan khususnya pada keterampilan sosial.

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk beaksedengan orang lain dalam konteks
sosial dengan cara-cara yang dapat diterima dammretari perilaku yang akan ditolak oleh
lingkungan serta dapat memberikan kebaikan untslarse, hal tersebut dikemukakan oleh
Combs dan Slaby (dalam Purnama, 2015:204). Unwrkimgkatkan kemampuan tersebut maka
pendidik dapat menstimulasi dengan menggunakanaparbmetode salah satunya adalah
metode bermain peran.

Metode bermain peran merupakan metode mengajar yaegnmanfaat untuk
mengembangkan keterampilan maupun pengetahuan makadeelalui proses stimulasi
lingkungan. bermain peran adalah salah satu metgdey cocok untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak. Metode bermain perarabdzra mengajar yang dilakukan oleh guru
dengan jalan menirukan tingkah laku dari sesuatiasi sosial. Di dalam metode bermain peran
anak diajarkan untuk dapat berinteraksi dengarklingannya. Melakukan dialog dan berperan
sesuai dengan peran masing-masing. Dari perarbtgrs@ak akan belajar untuk memahami
karakter orang lain yang berbeda-beda. Berbagaamdarakter inilah yang akan akan dapat

meningkatkan keterampilan sosial anak.
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Dari kesimpulan diatas, maka peneliti akan melakukaenelitian dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Sosial anak usia 3-4urailelalui Metode Bermain Peran”

METODE
Penelitian ini menggunakan observasional Penelitiadakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto
(2015:2) Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adgals penelitian yang memamparkan baik
proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasagtuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Penelitian Tindakan Kelas (PTky &ass room Action Research (CAR)
secara sederhana dapat diartikan sebagai pengttnndilakukan di kelas (Wardoyo, 2013:2).
Menurut McNiff (dalam Kanca, 2010:108nemandang “PTK sebagai bentuk
penelitian refektif yang dilakukan oleh guru senglang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai
alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangaplagkdan pengembangan keahlian
mengajar’. Dari beberapa pendapat diatas, makat ddipempulkan, pengertian penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakuklengan berbagai tindakan tertentu yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pkgde¢imbelajaran di kelas.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentukdjmbk sebagai peneliti, penanggung
jawab penuh penelitian ini adalah pendidik. Tujugaama dari penelitian tindakan ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan sosial anak melalgiode bermain peran, dimana pendidik
secara penuh terlibat dalam penelitian mulai damepcanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Dalam penelitian ini peneliti tidak bejemama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai pendidik dan sebagai pengajar tetap mé&kakdaegiatan belajar mengajar seperti biasa,
sehingga peserta didik tidak tahu kalau sedandgttdite

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil prasiklus
Peneliti melakukan pengamatan sebelum melakukarelipan tindakan kelas
bertujuan untuk mengetahui kondisi awal (pra sikérsak sebelum melakukan tindakan.
Peneliti akan melakukan penelitian tentang penitagkieterampilan sosial pada anak
usia 3-4 tahun di PPT Rindang melalui metode berrparan, subjek penelitian ialah anak

usia 3-4 tahun berjumlah 20 anak. Kegiatan pengamdilaksanakan pada inti. Berikut
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adalah tabel hasil keterampilan sosial sebelum rapkan metode bermain peran pada anak
usia 3-4 tahun di PPT Rindang (Prasiklus):

Tabel 4.1 Hasil Keterampilan Sosial sebelum Pererapetode Bermain Peran pada Anak Usia 3-4 Tahun
di PPT Rindang (Prasiklus)

Skor | Capaian Keterampilan Sosial Jumlah Anak | Presentase
4 Baik (B) 8 40%

3 Cukup (C) - -

2 Sedang (€ 9 45%

1 Kurang (K 3 15%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan anak tabel 4.1 dari 20 anak didapdit&bwa 8 anak (40%) keterampilan
sosial pada prasiklus baik, 9 anak (45%) keteraanpslosial pada prasiklus sedang, 3 anak
(15%) keterampilan sosial pada prasiklus kurang.

. Hasil siklus | dan siklus 11

. Hasil siklus |

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatterampilan sosial melalui
metode bermain peran pada anak usia 3-4 tahunTiTBRas Prima. Siklus | terdapat dua
pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan padegaiari®l Mei 2018 sedangkan
pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 22 M&8.2Berikut adalah tabel hasil
peningkatan keterampilan sosial setiap anak metadtode bermain peran pada anak usia 3-
4 tahun di PPT Rindang (Siklus | pertemuan 1 dan 2)

Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Keterampilan Sosial Amakalui Metode Bermain Peran pada
Anak Usia 3-4 Tahun di PPT Rindang (Siklus | Pertam1)

Skor | Capaian Keterampilan Sosial Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 5 25%

3 Cukup (C) 7 35%

2 Sedang (S) 8 40%

1 Kurang (K) - -

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dari 20 anak pada siklustémeian 1 didapat sebagian besar 8
anak (40%) keterampilan sosial anak sedang, daagsebkecil 5 anak (25%) keterampilan
sosial anak baik.
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Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Keterampilan Sosial Am&kalui Metode Bermain Peran pada

Anak Usia 3-4 Tahun di PPT Tunas Prima (Siklusrtdéteuan 2)

Skor | Capaian Keterampilan Sosial Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 8 40%

3 Cukup (C) 11 55%

2 Sedang (S) 1 5%

1 Kurang (K) - -

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dari 20 anak pada siklustépeian 2 didapat sebagian besar
11 anak (55%) keterampilan sosial anak cukup, daagian kecil 1 anak (5%) keterampilan
sosial anak sedang.
. Hasil siklus Il

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatterampilan sosial melalui
metode bermain peran pada anak usia 3-4 tahun TiR#Rdang. Siklus Il terdapat dua
pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan padegaiarZ8 Mei 2018 sedangkan
pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 28 M&8.2Berikut adalah tabel hasil
peningkatan keterampilan sosial setiap melalui deetoermain peran pada anak usia 3-4
tahun di PPT Rindang (Siklus Il pertemuan 1 dan 2):
Tabel 4.4 Hasil Kemampuan Keterampilan Sosial Amakalui Metode Bermain Peran pada
Anak Usia 3-4 Tahun di PPT Tunas Prima (Sikluseiit®muan 1)

Skor | Capaian Keterampilan Sosial Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 13 65%

3 Cukup (C) 7 35%

2 Sedang (S)

1 Kurang (K) - -

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.4 dari 20 anak pada siklusrtemuan 1 didapat sebagian besar
13 anak (65%) keterampilan sosial anak baik, daagian kecil 7 anak (35%) keterampilan

sosial anak cukup.

Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Keterampilan Sosial Amakalui Metode Bermain Peran pada
Anak Usia 3-4 Tahun di PPT Tunas Prima (Siklusdit®muan 2)
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Skor

Capaian Keterampilan Sosial Jumlah Anak Presentase

4 Baik (B) 20 100%
3 Cukup (C) - -
2 Sedang (S) - -
1 Kurang (K) - -

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.5 dari 20 anak pada siklperiemuan 2 didapat sebagian besar 20
anak (100%) keterampilan sosial anak baik.

c. Rekapitulasi hasil prasiklus, siklus I, siklus Il

Berdasarkan hasil dari prasiklus, siklus | dan usikll didapatkan peningkatan

keterampilan sosial anak melalui metode bermaiamp@ada anak usia 3-4 tahun di PPT

Tunas Prima, lebih jelasnya berikut tabel rekapguhasil prasiklus, siklus | dan siklus II:

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Peningkatan Keteraampibosial Anak melalui Metode Bermain Peran pada
Anak Usia 3-4 Tahun di PPT Tunas Prima (prasildildus | dan siklus II)

. . . Prasiklus Siklus| SikluslI
Skor | Capaian Keterampilan Sosial S Anak | % S Anak | % S Anak | %
4 Baik (B) 8 40 6 30| 20 100
3 Cukup (C) - - 13 65| - -
2 Sedang (S) 9 45 1 5 - -
1 Kurang (K) 3 15 - - - -
Jumlah 20 100| 20 100 20 100

Keterangan} = Jumlah

% = Presentase

Berdasarkan tabel 4.6 dari 20 anak memperoleh gkaiian dari sebelum tindakan
(prasiklus) keterampilan sosial anak semula sebhalgégsar sedang dan setelah melakukan
tindakan pada tiap siklus memperoleh peningkatata [aklus | keterampilan sosial anak

semula sebagian besar cukup dikarenakan pada todigamggung jawab anak hanya dapat

menunjukkan kepedulian terhadap teman, mengikutaatdan arahan, menunggu giliran

dalam suatu akivivtas sedangkan pada siklus lliaageeterampilan sosial anak meningkat

baik.
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Sarannya Diharapkan dari adanya sentra bermain peran dapatingkatkan
kemampuan sosial anak dalam segala hal. Pelatiaghduru-guru juga sangat penting

dilakukan agar dapat menjadi contoh yang baik bagk didiknya
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